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Pengantar

ELAH lahirnya Undang-undang me-
ngenai Sistem Pendidikan Nasional
1989 (USPN 1989) serta Peraturan Pe-
merintah No. 28/1980 mengenai Pendidikan
Dasar, di samping telah cukup lamanya kuri-
kulum yang sekarang berlaku, telah memicu
kegiatan penyempurnaan kurikulum oleh
aparat Depdikbud vang terkait., Sementarz
di pihak lain, setidak-tidaknya di waktu-
waktu yang lampau, penyempurnaan kuri-
kulum adalah lebih berkesan sebagai "bong-
kar-pasang mata pelajaran” yang implemen-
tasinya pun tidak jaoh berbeda satu sama
lain; yaitu, pemberian informasi yang ber-
sumber dari buku-buku teks yang penguasa-
annya kemudian ditagih melalui ujian-ujian
vang terutama mempersyaratkan hafalan.

Tulisan ini tidak bermaksud untuk - se-

cara memandang dan memperlakukan kuri-
kulum berlandaskan pada kajian kritikal ter-
hadap aspek-aspek yang lebih mendasar:
mulai dari latar kemasyarakatannya sampai
dengan harapan-harapan yang ditumpukan
pada pendidikan melalui sistem persekolah-
an maupun pengemasan pesan-pesannya ke
dalam bentuk pengalaman belajar vang ber-
makna bagi siswa sebagai pebelajar, di sam-
ping dilihat dari segi misi pendidikan sebagai
bentuk utama upaya pengembangan sumber
daya manusia, Hal ini penting ditekankan
oleh karena nvaris selalu terjadi »’ pengebirian
pesan’’ di dalam penyelenggaraan program
pendidikan. Yaitu, akibat kekurangajekan
antara hajat yang diniati berbagai pihak yvang
merupakan sumber pesan dan program yang
kemudian secara formal ditetapkan yang
-- mestinya - bertolak dari sumber tersebut,
serta perwujudannya scbagai pengalaman
belajar yang dihayati subyek didik vang
-~ mestinya -- merupakan penjabaran dari

PIOZLAM. JRARE telab secara. foronal r“*m@p
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cara serta-merta -~ mengusulkan penambah-
an atau pengurangan mata atau bahan pela-
jaran. Sebaliknya, kesempatan ini ingin di-
pergunakan untuk mengemukakan sebuah

kan.

Pada gilirannya, kekurangajekan penerje-
mahan pesan-pesan kependidikan melzalui
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3oikan pcnimgnya pendekatan -sistematis-
tual yang dlperiukan untuk merancang serta
mengrmpiementas;kan kurikulum, termasuk
jaran.yang mendidik.: Dalam pada itu, perlu
pendekatan ini masih memerlukan peman-

tapan-pemantapan,  terutama- dari. segi pe-
ngayaan substantif, di dalam menetapkan

masukan dari. berbagai.pihak terkait, baik

dalam, bentuk hasil kajian. empirik dan-pen-:
dapat ahlimaupun. yang. herupa pilihan mlaa_

dari masyarakat dan pemermtah

Acuzm Eﬁnnsepmaﬂ dagam Pengem-
hangaﬂ E&umkuium S

Secara prosedural pendekatan sistema-
txs—smtcm;}\ berarti d;anutnya proses berpikir
yang “tertata dan sesuai dengan ka1dah~

Meh arena itu,. tuhsan inj akan menon-.
s1stem;k dalam merumuskan.acuan konsep-:
k};{;_k_ul;;_g) .sekolah dasar, sebagai skenario.
dasar bagi penyelenggaraan program penga-

ditambahkan: bahwa, dalam . penerapannya,

acuan konseptualnya dengan memanfaatkan.

Manusia dan Masyarakat Iﬂdonesm_-“'__”'
Masa Depan yang Dzkehendakz o

Untuk dapat beran}ak kepada keadaan___'f_ .
yang dikehendakl, }dta harus berangkat : Lo
keadaan sekarang Apabﬂa akan dlturu
kan cm palmg pentmg dari masyarakat Kita
sekarang yang relevan dengan pemblcar
ini, maka pﬂlhan barangkah harus d;jatu'
kan Dada"’kebhsnekaan”' bukan sekedar-- :
dalam” kesatuan makna' ”bhmeka tung '
1ka”, 'meiamkan terutama dan segz ‘taraf. ..
perkembangannya yang mem;hkz reniangan_' '
sosio- ku}tural sangat famasus. mulai d_r"x__-' '
masyarakat peda!aman Irian Jaya yang'
praktis masih terisolasi, sampai dengan la-
pisan paling canggih dari masyarakat mega-
politan DKI Jakarta Raya, Padahal di pihak
lain, bukan hanya sebagai nikmat dan sekas
ligus - kewajiban - kemerdekaan,. melamk@n
juga sebagai.-prasyarat bagi kelangsungan
hidup kita sebagai negara-bangsa, maka ke-
sempatan untuk memperoleh layanan pendi-
dikan yang bermutu harus:diberikan kepada
setiap warga negara. Dengan perkataan fain;
kita harus memandang dan memperlakukan
segenap warga negara sebagal sumber daya
manusxa nasaonal o

:Ruangan' vangtersedia tidak akan mema+
dai, dan kesempatan ini mungkin “bukan
yang terbaik, untuk meririci secara “lébih
lengkap ciri-ciri masyarakat Indonesia seka<
rang, dari Sabang sampai Merauke. Agak-
nya memadailah apabila untuk keperluan ini
cimyatakan bahwa tingkatan heteroginitas-
nva_ sangat tinggi, baik dan segi potensi,
mot1vas1 maupun iatar beiakang sosxal~
ekonoml sehingga untuk me‘nbawanya ke~

kaidah “analisis “sistem,
suhsiant;f ‘sistern” yang dsgunakan sebagau
acian ada]ah latar kemasvarakata 1, Pebu—
dayazan serta kele‘nbagaan Indonésia:

sedangkan secara
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Sekarang . Ceramah’ i]mlah Luszrum Vi IKiP Ma-
lang, 18 Okfobsr 1989,




dikehendaki, diperlukan upaya yang berlipat
ganda“beratnya, apabila dibandingkan. de-
ngan keadaan seandainya seluruh tanah air
ada pada taraf perkembangan yang sama.
Pe dekatan selta perangkat upaya yang di-
bagl pengembangan inasyarakat
 pe aiaman Irian :Jaya, _harus berbeda dar:

emasyarakatan yang berlaku, namun
8 n__ pengembangannya adaiah sama,
yattu maéyarakaﬁ modern Indone51a yang
berkepribadlan Pancasﬂa sebaga1 }au dxr;
manu51a dan masyarakat Indonema

= Pada  gilirannya, ‘sesuai -dengan pan-
dangan’ hidup bangsa, ‘kaitan fungsicnal
individu-dalam-masyarakat “‘merupakan
salah 'satu gagasan kunci-dalam miemahami
apa‘yang diketahui, dalam menggambarkan
apa ‘yang dicita-citakan ‘maupun yang bisa
dicapai, ‘serta dalam merekayasa apa vang
dapat dan perlu diperbuat, untuk berangkat
dari ‘keadaan sekarang’ menu}u keadaan
yanﬂ dikehendaki.” : :

Ind beram bahwa pend;dlkan dlhhat le-
bih daripada sekedar proses sosialisasi vang
hanya. menylapkan :individu  untuk - hidup
menyesuaikan dirl kepada masyarakat, me-
lainkan juga sebagai kekuatan yang secara
sistematis .dapat mengubabh masyarakat me-
lalui penyiapan sumber daya manusia yang
sesuail. dengan kebutuhan pembangunan.

Ada banyak sudut pandangan yang perlu
d:pergunakan dalam menyimak pﬂrmasaiah—
an yang kompiaks yang merupakan wajah
keadaan vang kini berlaku. Dari segi eko-

" segi llmu daﬂ .teknologi, kita masih leblh:'

. pas} masa depan PR PO ST L PP P

- ANALISIS.CSIS, g 990-5.

kebutuhan  sendiri dan tidak. beror:entam_
ekspor,.sehingga. gumiah penduduk vang be-
sar masih lebih merupakan beban. danpa;da_
pendorong.peningkatan pembangunan, '

merupakan . konsumen daripada  pencipta.
Dari segi kultural, kita masih lebih. banyak
beronentas; masa lalu dampada meﬁgan"

. I}alam pada mﬁ, TMenyongsong masya-,
rakat masa depan yang dikehendaki, semen-'
tara pakar kajian masa, depan menglsyarat-
kan bahwa kita harus menghadapa_ revolust
industri dan revolusi informasi secara bersa-
maan. I berarti bahwa di samping harus
mampu mengejar ketinggalan-ketinggalan di
bidang ilmu dan teknologi yang merupdkan®
tumpuan industri serta menanggalkan gaya
hidup abad pertanian, maka kita juga harus’
secara sadar berpikir dan bertindak sesuai
dengan tuntutan abad informasi, bahkan
ikut mengarahkan perkembangan masyara~
kat abad informasi, sesuai dengan pandang-
an “hidup bangsa. Dengan' perkataan lain;
kita akan bisa bertahan sebagal negara
bangsa yang menentukan masa depannva
sendiri, apabila kita mampu menangani
maupun’ ikut menciptakan informasi terle:
bih-lebih yang bersifat strategis. Misalnva
yarig berkenaan dengan ‘peta kekayaan alam’
tanah air, pengembangan cara kerja dan-
produksi di berbagai bidang, khususnya
vang menyangkut kelestarian serta kejayaan
negara-bangsa, di samping menguasai sistem
pengkomunikasian baik untuk keperluan di
dalam negeri maupun demi pergaulan antar
bangsa.

Oleh karena itu, arah perkerﬂbangai_z di.

nomi, produkiivitas kita masih rendah kare-
na sebagian besar angkatan kerja kita masih
berpendidikan rendah serta terlibat dalam
bidang pertanian yang lebih ditujukan pada

wakiu-waktu mendatang diperkirakan. akan
ditandai oleh ciri-ciri sebagai berikut: per-
kembangan ilmu dan teknologi yang pesat
tanpa dapat dihambat akan merasuk ke se-
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_ mformaéi meiaim sistem telekomunikasi
B nyebabkan bola duma seoiah -olah

‘yang: en _rmgl perubahan cara kerja, cara
p;kar dan gayva’ h:dup yang maszh mencari-
'_car; BENTUK: = ot fnn ot R

a_ dapat mengamb11 pelbagm
"mpmg yang sudah iebzh luas d1~

mengutak-atlk s:s{em 'fé.‘gaxv.lnya' send:r;
mela.lux rekayasa genenka juga tidak kalah
bahayanya adalah pemanfaatan teknologz

berdos B derm memberlkan kemkmatan
hadup, yaltu, mu1a1 dan alat kecantlkan yang
dakemas dalam kaleng aerosoi sampal de»
ngan berbagai mesin yang menggunakan ba~
han bakar mmyak bunn
berakxbat menggerogot; !aplsan ozon pelm~
dung burm dari terpaan sxnar uliraungu ma~

taharz, dengan segaia kemungkman dampak_
negatxf yang dztlmbulkannya yaltu mulai cia- "

yang secara sepmtas tampaknya seperu ndak_

yang temyata:

sehingga 'pertambahan 'p'eﬁduduk diidentikﬁf' :
kan dengan penarnbahan pengotoran hn
kungan ; A SRE S : :

) Dan uraian d1 atas dapat d1sxmpu1k
bahwa unmk kelangsungan hidup. yang,
nus;aw; di muka bumi ini, dlperlukan i
tanan kehldupan baru yang, ditandai o ¢
pemenuhan layak atas kebutuhan manusx
matenal dan spmtual serta dlpersemplt
3urang antara yang kaya cian yang mlskl'
baik antar negara maupun intra-negara, t _
pa merusak kelestarian lingkungan.. Dengan .
perkataan Iam,_ dzperlukan keselmbanga '
antara upaya peningkatan. pemenuhan keb
tuhan manusia meIalu; pembangunan al
ngan keiestanan imgkungan Yyang pada gi-
hrannya Justru akan menentukan kelestan—:'
an eksistensi manusia itu sendiri. Jalan
masih panjang ‘dan:perjuangan berat masih
perlu:dilakukan untuk ‘meyakinkan’ semu&i
pihak bahwa wuntuk:dapat - hidup layak ‘di
muka bumi -ini, ‘mutlak: diperlukan ‘kerja.
sama yang didasarkan ‘pada‘keadilan sosial
dan kelestarian lingkungan: Kita ‘hanya cu:
kup'menyimak pelbagai perbedaan pendapat
seria persengketaan antar-bangsa vang terja:
di, sebagian bahkan berlarut-larut berkepan-
}angan dua contoh terakhir adalah keseret-
an upaya menstabﬂkan harga mmyak burna
dan ersls ‘Teluk Persm untuk menyadari
bah __d;periukan piklran yang ta}am serta
pandangan gauh ke depan untuk membeda—
kan antara kepentmgan nasional yang_' aj' il
dengan keuntungan Jangka pendek yang le—
blh dzwarnaz oleh kekurangluasan pandang-
an.

Juga pentmg dlsnnak daiam hubungan
m; adaiah bahwa perbuatan perorangan ter-

R—; . ¥ %ﬁ@?ﬁkﬁﬁ%@%ﬁ@%?”éﬁﬁgﬁu r.s.ugs,uiaiixuy a:
daerah:dasrah re:ndah di berbagal baglan'
dunia. Yang }ebah pesmistis bahkan secara'

Jugas menyatakan bahaya ”peeple polute’’

ﬂyma m:mmnpax gmmﬂ, SENINEgEga sebagal
akxbatnya penanganan masalah-masalah
vang bersifai global ;tu pada dasamya mem-
persyaratkan perubahan acuan di dalam
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pengambilan k.epg_iusan. ‘dan:tindakan oleh
sﬁti)&ib;g;jndiyig{n ~dalam :artiyvang . sebenar:
benarnya. Artinya, pemecahan permasalah-
an yang. bemfat global harus dimulai pe-

' ‘ftmgkat mdw‘dual yang

: formed consent) yang dlberlkan berdasarkan
kemampuan berpzkl,r mandlrx serta perasaan
tanggung Jawab oieh sevenap warga negara
Dengan perkataan iam saiah satu cm khas
ka1tan ‘erat dengan mdmduahsasx ya;tu de-
ngan keberjayaan L individial responszbz-
lzry agams[ theanonymzty of rhe col!ectzve”z

Namun sebelum kzta dapat secara: pro-
duktif berbicara-tentang karakteristik pendi-
dikan.yang dikehendaki, kita perlu secara
eksplisit: menyimak .sasaran -pembentukan-
nya.: Dengan :perkataan ‘lain, "maka periu
mengkajikarakteristik manusia berdasarkan
karakteristik-masyarakatdndonesia masa de:
pan-yang .dikehendaki, yang secara. szngkat
telah.dikemukakan: sebelumnya

N ‘Dari GBHN ke BGHN telah d:mangkan
perangkat kompreben51f karakterzstlk ma-
nus1a indonesxa yang harus dxwujudkan,
rumusannya dengan sendmnya
leblh bersxfat umum sesum dengan s1fatnya
sebagal keszaksanaan yana bers1fat garis—

2} r, Dem _zém juga rumusan tujuan
pendldrkan ch dalam USPN 1989 dan Pera-
turan Pemerintah No. 28 Tahun 1990 ten-
tang pendidikan dasar masih belum membe-
rakan panduan operasmnal yang cukup rirci

CTANALISIS CSIS 199Ks

program . pengajaran vang mendidik ‘dari
hark ke-hari.- i e

Maka masah d;periukan upaya yang _
phsxt untuk menet Jemahkannya menjadx tu—
}uan perxd:d;kan msutuszonal yang_ se
cukup Jelas menglsyaratkan balk kara er
t;l_{ yang d:kehendaiﬂ garn Iuiusannya
pun, txdak kaiah pentmgnya proses -
bentukan karakterlstlk tersebut me}ai i
upaya pendidxkan :

Salah satu Eangkah awal ke arah ruoniusan
tujuan pendidikan yang lebih operasaonat di-
kemukal\an oleh Emil Sahm dengan menya—
takan bahwa :_'nutu manusxa !nd{)nesxa h us
dztmgkatkan dalam 3 seg1 ya:tu sp1 _
kemasyarakatan dan kekaryaan (Emll Sa m“
1989) Dengan terutama memusatkan pé 'a?
tian pada kanan fungs:onainya dengan p1 o—
$es keterbentukannya secara umum, adn 3
karakter;suk khas yang dapat dzgunakan un—
tuk meiuklskan manu51a Indonesaa masa
depan yang d:kebendaki yaitu kepekaaﬁ'
kemandirlan dan tanggung jawab, Tentu sa—
ja pen;abaran, pengembangan serta pene—
rapannya seiaiu berpuak pada landasan pan-
dangan hldnp bangsa, yaifu Pancasﬂa Ke-
pekaan berartr kemampuan yang iajam
-- daiam arti kemampuan berpxk;r mauptm
kemudahtersentuhan hati nuram -- dalam
mehhat dan merasakan segala sesuatu muia:.
darx kepentmgan orang lain, termasuk i e-. .
reka yang masﬂ'} akan dllahxrkan sampa1 le: '_
n,gan keiestanan hngkungan yang merupa—_
kan gubahan Sang Maha Pencipta {(Emil Sa—-
lim, "1981). Kemandirian berarti kemampuan,
memiax hasxl dan proses berplktr sendiri, di
sampmg memla1 hasi} dan proses berpxkir
orang lam serta keberaman bertindak sesual_

unmk men}abarkam serta menvelenggmw @M anan benar.dan periu..

2J Nalsbztt dan P Aburdene Megalrerzds 2&0@
*’wa York Avon Bookg, éﬁ%}, hal 323,

Sedangkan tanggung jawab berart; kesedla-
an untuk menerima segala. konsekuensx ke»‘
patus:m serLa tindakan sendiri.
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ingirquestions;:

____ampu bertahan == balk sebagal
maupun.; bersama—sama .dengan

har' menjadl saiah satu acupan: pentlng da-
lam merancang serta melaksanakan program

pendlmkan :nasional,..yang  tidak semata-
mata merupakan penerusan, nllai-mlai luhur
warisan nenek moyang, melainkan ‘Denerje-
mahan nilai-nilai tersebut ke dalam latar
nga.n ant;sxpas: masa depan se-
cara berma}ma bagl setxap peserta didlk

soDarirsudut-pandangan’ ini;~upaya mer-
cerdaskan kehidipan: bangsa ‘hanya mung:
kin membuahkan - hasil :yang ‘dikehendaki,
apabila -pendidikan’ terhayati -oleh peserta
didiksebagai-kesempatan untuk ... guswer-
‘questioning answers, : and
questioning = questions’” (Houston; dkk:
1988);:karena sekolah seyogyanya merupa-
kan=prototipe :dari-apa yang: oleh seorang
penulis dilsyaratkan sebagai the literate com:
munity,-bukan sekadar:dalam:arti-kemelek-
hurufanmelainkan ‘sebagai' pembudayaan
kemampuan-bergaul secara tepat dengan wa-
cana -- yang dapat ditampilkan melalui ber-
bagai media yaltu cetak, elekironik maupun
!1san' - sebagal representasx duma luar dala.m
bemuk benda, gejala dan penstzwa maupun
dunla dalam yang berwu}ud perasaan pl-
ku’an serta gagasan (Wells, 1990)
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lim, - 1989}, yang, mampu berpikir, secara_.

mandiri (lihat kembali. Wells,..1980). Ma.ka_ S

apabila disimpulkan, ciri utama dari manu--
sia dan masyarakat masa depan vang dlmak-.
sudkan dapat dirumuskan: sebagai:-(a) ma—-'-

nusia yang mendidik diri sendiri sepangax__g:

hayat; dan {b) masyarakat belajar vang ter-

buka terhadap, perubahan, namun memiliki

pandangan hidup. yang. mantap sehmgga '
dak kehiiangan jati-dirinya di dalam me
rungi badai perubahan y_g;;g‘;s_emak_;_n me
i, o o A,

Deéngan perkataan fain, pendidi¥an ‘me-
rupakan upaya pemngkatan ‘mutn sumber
daya manu51a vang pada akhirnya’ akan ber— :
peranan menentukan e memadz cuttmg edge.
-di dalam pemanfaatan snmber’ daya alam
demi* penmgkat_an ‘muty’ kehlciupan berd_a_—
sarkan pemikiran-pemikiran yang berdasar:
kan wawasan masa depan. Sebaliknya, apa-
bila sumber daya manusia kita tidak terkem-
bangkan sebagaimana mestinya, maka kita
akan-terpaksa:menggunakan. acuam-acuan
masa depan yang dikembangkan oleh pihak
lain -~ misalnya negara-negara maju dengan
wawasan serta kepentingannya sendiri.-- da-
lam. -menentukan .arah.. pembangunan se-
hlngga secara tidak disadari kita. menye-
rahkan . kedaulatan .untuk dga}ah oleh
pihak: Iuar, dalam. hal ini oleh kepentingan
konglomerat antar-bangsa. (Soedjatmoko,
1983; Emil Salim, 1989). Ini berarti bahwa
penjabaran tu;uan kemerdekaan maupun
penyelenggaraan upaya-upaya perwumdan—
nya harus’ sepenuhnya dllakukan oleh’ selu—
rub bangsa melalm‘peiembagaan mekamsme
pengambllan keputusan part;sapanf dan per-
setujuan atas dasar’ pemahaman (znformed
consem} yang c!mamakan demokrasx Tldak

M‘W@@%&M@ﬁ"?‘}ﬁ'ﬁ# .un.-nun_; L.m.mau Uan wa,

S ———

sasaran xdeal pembeniukam upaya pencez«
dasan kehzdapan bangsa adalah pembeniuk~
am msan-insan mtelek panpuma (Emil Sa~

uungu&du mgx Halrea [}dli‘. penjdjanan p{)il-

ik melaiux kekuatan senjata maupun peuja~

jahan ekonoml melalux kekuatan ilmu d&n
tekmiagx, pada dasamya akan berdamnak
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sam: fatalnya - bangsa yang chga_}ah keh1~

_ _dikan dila ukan untuk mencapa1 sesuatu, fe-
tapl Juga menunjuk pada proses yang’ ter;ad1
sepanjang hayat. Sedangkan dari segi pelak—
sanaannya,. keterwujudan. tuguan sepenuh,-
nya tergantung pada prosesnya.” the me-
. "message, the process 15 the con-
teﬁt _(Raka Joni,. 1988) Hal ini.penting di-
tekankan oleh karena,, pendxdakan bukan
semata—mata berfungsx sebagal sarana so-
s;ahsasx apalag1 sekedar sebagax proses pe-
nerusan -mformas1 .yang teriepas~1epas dan

“1’Sebaliknya, ‘pendidikan adaiah'proses ge-
panjang ‘hayat dari perwu}udan pembentuk—
ari "diri secara ‘utith ‘dalam arti ‘pengembarig-
an‘ségenap potensi dalam’rangka pémenuh-
an’ seniua ‘komitmen hl'anu'sia”'éebagai indi-
vidu-dan warga kelompok (keiuarga masya-
rakat negara-»bangsa, ‘dan ‘antar- bangsa)
22 proses: ‘belajar: -yang tidak’ herkeputusan
untuk menemukan dxri scndm, ‘nen}am diri-
sendiri“suatu proses i o) Iédri'z"ii‘c}'fibe”
(Faure, 1972) T P I

. laln 1tu pendldikan bukan hanya pro-
ses ul uk menghaszlkan sesuatu dl luar diri
pebeia;ar, baik dalam bentuk un;uk kerja
maupun produk kasat mata (Marshaﬂ
1988) Dan yang terwujud melaiu: kerja
sama para zndmdu warga masyarakat yang

!Frd!l‘flk ﬂ’n Qﬁ(’;‘;rﬂ hr"!sﬂr h;ncrcuna ﬁmmﬁ

an Juga mengembam mxs1 mengubah masya—
ral«:at daiam arti p"nmgkatan mutu ke}u-
dupan mater;ai dan spmtuai Duka‘n sekedar
untuk melestarikan keadaan.

“ ANALISIS CSIS; 19505

" Di pihak ldin, secara operasional dalam
bentuk’ pelaksanaannya yang ‘paling buruk;
pendidikan telah” diciutkan menjadi ‘tidak
lebil dari "u'paya 'p'e'mbérian 'informasi "'yaﬁg

terutama mempersyaratkan hafaian _S menl
tara” kurikuium yang cenderung sarat : .
dungan bahan ajaran “dan penyempurnaan ;
kurikulum nyaﬂs selala berarti penamba '
bahan' ‘ajaran, ‘termasuk“yang bersumber
dari‘titipan‘pelbagal kepentmgan vang dike-
mas-secara: terlepas-lepas. Yaitu; mulai‘dari
kopeérasi -sampai - dengan kelestarian " ling-
kungan, yang merupakan’perwujudan ‘dari
pandangan yang' mel:hat pendldlkan sebagl
pemberian mformasa w :

Teriebrh parah lagt, pendekatan dasar
yang dlgunakan mengacu kepada aras'
{as) kemampuan rata-rata siswa, teriepas
dari - kenyataan : bahwa “populasi -kelomipok
lavanan memiliki -karakteristik-sangat Hete-
rogin: Oleh karena iitu tidaklah: berlebihan
apabila disimpulkan bahwa setelah 45 tahun
merdeka, pendidikan dasar-kita masih-meng-
gunakan-pendekatan memilah dan -memilih
yang merupakan ciri khas pendidikan:.di
zaman penjajahan -yang:bersifat- sangatse-
lektif..Untuk dapat menempatkannya secara
kontekstual, sehingga  lebih: memudahkan
untuk melihat bagian-bagian yang memerlu-
kan - penyesuaian, berikut ini-dikemukakan
pengamatan tentang perkembangn:pendidik-
AML. ¢l A soeab e

.Di Waktu waktu yang lampau pend1d1k~
an dlanggap sebagal upaya generasa tua un-
tk ”memberi bekal” ‘kepada generasi penea
rus, sehmgga yang belakangan ini  siap
mengarungx samudera kehidupan. *’Bekal”

__.I £

mhn 'r?(ﬂ'n th}?(}ﬁ! Wan

wasan pengetahuan serta ketrampllan yang
dapat digunakan untuk menunmkan tugas—
tugas kemaupan di kemudmn hari. Terdapai
kesan statis yang terbersit dari wawasan
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"men ena: 'pendidlkan sebagai. .pemberian
i ;51111 ‘statis .dalam perIengkapan

an :'yang memandang pendzdzkan samata—
mata sebagai sosialisasi inilah agaknya harus
_ dzmasukkan pandangan  yang .menganggap
kedewasaan sebagai tujuan, pend1d1kan se-
hmgga 13 akan usai begitu taraf ini tercapai.
Dengan titik berangkat yang berlainan, teta-
p13 'ba'sampai pada muara yang sama, yaitu
pemutusan kontimuitas gagasan pendidikan
sepanga ng; ‘hayat sebagaimana dinyatakan di

3, dalah pemisahan ‘antara pendadlkan
anak a1tu pedag0g1 yang dianggap' secara
i "Dér‘bsda dari’ pendidikan orang
dewasa yang dmamakan andragogz (Crop-
ley, 1978)

Dalam konteks yang lebih luas, yang
m__c_ma_ng belum pernah sampai berkembang
di negara kita, ada pula pandangan yang
melihat pendidikan semata-mata sebagai pe-
numbuhan kemampuan serta keberanian un-
tuk ﬁenmggaikan segala sesuatu yang lama
yang kesemuany& dlanggap ‘usang. Demi-
kian “ekstrim pendlrlar_a ini “dibawakan di
ﬁégai‘a'inegara Barat ‘tertentu dalam dasa-
warsa 1960-an dan 1970-an; sehingga mela-
hiri(an apa yang’ dinamakan kebudayaan ser-
ba menyanggah (counter culturé). '

Adé-zé arah yang perlu ditempuh melalui
pendidikan .dalam mengupayakan bantuan

4

mampuan dan kemauan . berpikir, _d_aig;i_}_ '

menganalisis .dan memahami Iﬁermasalahéh:‘ _
masa . depan secara.rasional, bukan dalam L
bentuk rekaan seorang _jenius, apalagi me '
lalui wangsit; salah satu kemampuan khu

yang perlu.dibenink secara sistematis dalam . -

hubungan..ini adalah kgmampuan berp

epistemologis yang bukan hanya kritis terha-~ -
dap pikiran orang lain, melainkan juga krms i

terhadap pendapat diri sendiri - memperta-
nyakan kesahihan pengetahuan yang dipero:
le_h_ dengan ‘menilai bukti-bukti (ewdenc_e).
beserta ‘proses pembuktian ‘dan’ penarikan
kesimpulan yang digunakan (White, 1987).
Secara lebih lugas, bahkan ada yang ‘mena-
makan kemampuan berpikir kritis ini sebat
gai ... builr-in, shock-proof crap detecior™?
(Postman dan Wemgartner 1969)

Di samping itu urunan potenszai pentmg
pendidikan melalui sistem persekolahan ada-
Iah. pembentukan :kemzhirwacanaan - .(ké~
mampuan “[terate thinking). yvaitu kemam-
puan menilai’ proses dan hasil berpikir sen-
diri baik vang dilakukan melalui membaca
maupun -menulis, di samping  kemampuan
menilai proses dan hasil berpikir orang lain
{lihat kembali Wells, 1920). Gleh karena itu,
kemampuan ini merupakan perwujudan ke-
mampuan berp;klr mandlrz yang pada glhr«
annya merunakan salah satu sendi uiama k&
merdekaan serta mempakan persyaratan
mutlak bagl berfungsmya masyarakat yang
demokratls '

Kemnngkman Urunan sxstem persekolah~
an untuk meletakkan dasar bagi perubahan-
perubahan berdampak jangka panjang se-
macam inilah, yang seyogvanva tidak boleh
didesak ke luar kawasan misi layanan ahli
kependidikan: {Cole. 1990y oleh kesibukan

kepada para siswa untuk menyongsong masa
depan.(Eaufiman, Jr. 1976). Perfama, nen-
didikan harug benar-benar membenink ke-

mengurus ketercapaian bentuk-bentuk hasil
jangka pendek, . dalam bentuk perubahan
tingkah laku vang dapat diamati sebagai-




hadap ka;tan sistemik sebag ':__salah satu
acuarn: dasamya Pada g1hrannya, kesadaran
terhadap imgkunfran mempakam }andasan
untuk terbentuknya etika hngkungan Me-
ngejar ketinggalan ‘dalam/bidang ilmu dan
tek‘ﬁbl@gi{*-" hendaknya +diartikan- sebagai
upayasistematis dalam ‘pemupukan kemam-
puanmenciptakan sérta mengendalikan tek-
nologi ‘dengan-acuan peningkatan “harkat
manusia; bukannya ‘semata-mata sebagai
perlombaan’ memanfaatkan kemudahan ser-
ta“kenikmatan teknologi vang- dapat ‘ber-
dampak membius serta membeienggu B

_Ket:ga mesklpun kzta taciak akan pernah
mampu merarnaikan masa depan, pendsd:k-
an dapat membanm siswa dalam memaham:
permasaiahan serta kecenderungan masa de-
pan, bukan hanya yang bersumber dar; wa-
wasan negara maju melainkan juga yang
benar~benar bertolak ‘dari perspektif global
dalam’ memperkirakan - ‘kemungkinan-ke-
mungkinan arah ‘masa’ depan serta dampak
pelbagai tmdakan, keputusan dan kebijak-

sanaan ‘yang dilakukan sekarang (Maisbitt,
1082 Maishitt rdan -’ﬁ?‘\urdgﬂﬂp) lﬂan:‘.Qf\mr@jot

.permasaiahan yang dmmbulkannya

“ANALISIS C31S, 195035

* ' Dan “Keempat, karena peribahan irerus
pakan - ciri 'yang ‘pasti ‘di “daiam : kehidupan
ini;‘vang makm lafna'terjadi dengan’ tlﬁgkat :
kelajuan yang makin tinggi, maka pendidik=:
an*harus membantu parasiswa memaharmi
perubahan serta ‘mengatasi parmasaiahan~'

ngan’ perkataaa lainy,’ pendzchkan harus’ mem- -
berzkau “yripan membentuk kemampuam
yang d;persyaratkan ?bad mformas; - TIETE -
mukan mforma51, ‘dan memanfqatkaimya.
untuk ‘menata urutan pilihan serta méngarni-
bil” keputusan di“dalam perjalanan hxdup
masmg~masmg individiz (White, 1987); atau
secars’ leblh ‘singkat, kemampuan mengeloia
mformas; (Parapak 1990) :

I)alam hubungan ini relevan pula dxgans—
bawahz .pandangan hidup. Pancasila,. yang
melihat . proses. serta tujuan penchdlkan da-
lam: keseimbangan yang selaras antara. per—
nyataan dan pemenuhan kebutuhan: mdmdu
dengan keperluan mengembangkan kehidup-
an.bermasyarakat. Dengan perkataan lain,
pendidikan dilihat sebagai proses-pemanﬁ}
siaan yang terjadi dalam konteks kehidupan
bermasyarakat “adalah ‘sebagai transaksi
sosial- hudaya dan bukan sekedar sebagau
p:esknpsx teknologl S :

Seian;utnya, proses pemanusman dafam
transakm sosial-budava . tersebut hanya
mungkm terwujud - sebagaimana mestinya,
apabila interaksi pendidikan dilandasi oleh
sikap saling menghargai harkat masing-
masing antara pendidik dan peserta didik,
serfa secara seimbang terwujud sebagai ke-
sempatan mempertanyakan dan kesediaan
menerima nilai-nilai lingkungan. Agaknva
irdak peria dltandas%:an lebih jauh bahwa

a3l ool

moko, 1983); di negara kita, perspektif ter-
sebut dipertegas sebagai acuan pembangun-
an ‘befwawasan lingkungan {Emil Salim,
1984).

sikap-salinp-menghargabint-dapat-dan-peria
diperluas, penerapannya, yaitu dalam meli-
hat-pelbagai permasalahan dengan landasan
solidaritas sosial -vang bahkan dapat,”dan
perlu, dipertuas sampai dengan cakupan hu-




7 _nyedlahan kesempatan umuk
'1 keputusan cian bemndaR (b) me—

dan (c) menyedsakan szstem dukungan yang
memben 'kemudahan bela}ar sehmgga me-
naw rkan peluang 0pt1ma1 kepada smwa un-
tuk beriati'ﬁ 'mengambli keputusan dara ber»

wAkhirnya, makna-pengendalian ini periu
diartikan secara khas kependidikan - sejak
awal mguannya adaiah pemandman peserta

t:s seorang penchd:k harus mengangsurkan
prakarsa dan’ tanggung jawab belajar kepa-
da peserta dldlk Seorang pendldlk sejati
menyadan sepenuhnya bahwa otoratas pro-
fes:onal yang dlberikan kepadanya hanya
mempunyai satu’ tujuan, yaitu untuk me-
mandirikan peserta didik, bukan untuk men-
jinakkannya (Ditjen.Dikti, 1989a; Marshall,

R TnTe)

2. :Dengan demikian, secara psikologis pe: - S
ngendalian kependidikan. ini bertumpu.pad@- S
penyerasian . a'ntara:.dorongan untuk: merf_{-"; G
peroleh: rasa-aman dengan: dorongan ﬁﬂflﬁ_k S
bertumbuh-melalui penjajakan-hal-hal _ba_f-: '
(Silberman;: Allender--dan.Yanoff;. 1972
yang dapatmenumbulisuburkan -kegainahé
di....ﬁéamping kemampuan .-belajar::: U_ntuk-
siswa-siswa: yang lebih:muda peranan pe: T
didik memang. bisa'dan perlu lebihi bersifat: .. -
“’supervisory and executive’’, sedangkan unz

tuk peserta didik-yang:lebih matang'penged&_?
dalian bersama fshared control) yang bertu:.
juan memacu pemandirian subyek didik sa-
yogyanya ‘lebih menggejala: (lihat kembali. -
Marshall,' 1988). 'Ki Hajar:Dewantara, Bas

pak Pendidikan Nasional,-menuangkan-asas
pengendalian kependidikan yang khas ini di_ _
dalam:ajarannya vang terkenal ?’...ing ng(z}-.é'. '
sasung-tulala, ing madya mangun karsa, tuis

wuri handayani, waspada purba wasisa.. %

Pemikiran-pemikiran mendasar menge-
nai pendkdlkan yang secara sangat gans
besar “dikemukakan- di atas, sangat’ Jelas
mengisyaratkan kepada kita bahwa penye-
lenggaraan pengajaran yang mendidik itu
merupakan *layanan“ahli, layanan profe-
siorial:" ‘Ini “berarti ‘bahwa ‘pélaksanaannya
mempersyaratkan bukan hanya penguasaan

‘mantap terhadap bahan ajaran; melainkan

juga ‘proses penyajiannya pun meyakinkan
penyampaian pesan satuan pelajaran yang
sedang diajarkan maupun. -pemberian
urunan nyata ‘bagi pencapaian tujuan utuh
pendidikan sesuai dengan wawasan kependi-
dikan. )

Maka, di samping memerlukan pengam-:
bilan serentetan keputusan situasional dalam

TFEGY “Prer EAil pET s idiii, 4 EhalbEs Se-
waktu-wakin siap menarik diri,- begitu pe-
tunjuk—petumuk kemandman peserta didik
mulal sumbuh. : SRR

PErAHCEREANTVE, JHgd pengeiolaan Kégiatan
belajar-mengajar -vang mendidik menuntut
kesiagaan serta kemampuan untuk mengam-
bil keputusan-keputusan iransaksional, se-
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hingg‘a' 'setiap ; episode belgjar-mengajar
_selaiu mengacu pada pencapalan kedua tu-
juan: tersebut di-atas (Raka Joni, 1983). Oleh
'karena 1tu, pengelolaan kegmtan bela]ar«
mengajar terdm darl serentetan :siklus

o pengambxian keputusan :serta. pemantauan
. -.dampaknya, yang selalu d:iaknkan ‘dengan

berianciaskau pertlmbangan yang eksphszt
mengenal kemengapaannya = reﬂekswnas
merupakan salah:satu. ciri khas.keprofesio-
nalan:layanan (Ditjen: Dikti,® 1989a; Raka
Joni, :1989a). Pada gilirannya, ‘refleksivitas
hanya mungkin terjadi apabila layanan ahhi
vang idimaksud: bertumpu; pada landasan in-
telektual yang mantap =-'... a.codified or
codifiable aggregationof knowledge skills,
undersianding, ..end :technology, -.of -ethics

-and. disposition, -of ‘collective responsibili-

&y yang perlu dan dapat secara sengaja
dan sistematis. dipelajari ~dan . divalidasi
{Shulman,-1987).

Hmpl:kasa Bagn Pengemhangan Kam-
Emlum D ehnel e ae s e,

. Untuk. dap_a,_t secara mendasar, memper-.
barui . kurikulum . sekolah . dasar . sehingga
benar-benar .memberikan  urunan . dalam
mengantisipasi masa_depan, perlu.disimak
acuan-acuan operasional sebagai berikut. .

Jenjang Pemikiran Tentang Kuriki-
i S N
Kesimpangsiuran harapan yang ditum-

pukan-pada pendidikan vang kemudian ber-
dampak ‘pengebirian pesanitu terjadi antara

*- ANALISIS CSIS,"1990:5

Jenjang pemikiran tentang’ kurikulum'
yang dapat dlgunakan dalam membahas ku-
r:kuium yaitn jenjang 1deal formai in
s1onai operasmnal dan eksperlensxai
jang ldeal menunjuk kepada kunku
bagalmana diinginkan oleh semua,
yang merasa. berkep'eh'tmg'an dengan pendi--
dikan melalui sistem persekolahan --
pemermtah pemuka masyarakat p:mpman:
berbagai lembaga pemberi kerja, orang tua
dan masyarakat . luas pada umumnya. Jen-j
jang formal adalah kurakulum sebagaimana
dltetapkan secara resmi oleh badan yang ber-"
kewenaugan sementara Jenjang mstruksm{
nai merupakan program kegiatan bela_ "1"'{'
msnga_;ar sebagalmana dlrancang oleh guru:
sebagai pelaksana teknis di lapangan. Se-
dangkan Jenjang operasmnai adalah perwu—f
}udan kur;kulum sebagaimana terlihat oieh'
pengamat terianh misalnya sebaga;mana dz~
rekam para peneht) Dan akhirnya yang pa»’
ling menentukan karena membuahkan dam-
pal dalam bentuk hasil belajar adalah jen-
jang eksperiensial sebagalmana dshayatz oieh
para.siswa. SRR = s

Pengebman atau bahkan penyeiewengan
pesan dapat terjadz dx dalam pener;emahan
yang di bawahnya sehmgga yang ieriangkap
oleh siswa pada j jenjang ekspenensxai dapat
samasekah berlawanan dengan n;at yang te—
lah dlietapkan pada j }enjang—_;enjang di atas-
nya, Maka terjar;h}ah gejala yang dmamakan
”kurikulum tersamar '(hzdden mrrzcu!um),
vang gustru leblh berpengamh danpada ku—
rikulum yang telah dikukuhkan secara_f_q;f
mal. '

Mata- pelajaran vang berangkat dengan

laan-akibai Xekurangajekan jenyang pemi-
kiran - tentang kurikulum' yang diacu ketika
dilakukan perbmcangam ‘serta pemyvempur-
naan kurikulum. :

mist pempentukan afektif di tingkat ideal
dan formal, tetapi akhirnya terhayati se-
bagai pemberian dan: perolehan informasi
yang hampa makna oleh para siswa sehingza
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".'_'p.'a' ut _ma yang menjacil sasaran 3ustru

iSin‘ipulkan bahwa bentuk kegiat-
an: belajar-mengajar. sebagaimana yang. ter-
hayatl oleh . para; pebelajarlah, yang pada
akhlmya menampﬂkan pesan kependidikan,
Kenyataan ini digambarkan dengan pemeo
terkenal - empu _bidang.. medza,_ Marshall
McLuhan yang berbunyi . the-mediym. is
rhe_ m_essage ... yang b_anyak_ dikutip.di
Mmana-mana. Untuk bidang pendidikan,
peméo ini:dapat diparafrasekan. menjadi

ithe.process is the confent’ yang meng-
gansbawah; pentingnya peranan kurikulum
jenjang eksperiensial di dalam penyampaian
pesan kependxdlkan : o

Gleh karena itu, d:perlukan pemlkiran
kﬁmbah.mengenal sasaran utuh pembentuk-
an.pendidikan secara lebih cermat vang ke-
‘mudian secara sistematis dikaitkan dengan
proses.keterbentukannya, sehingga dapat di-
cegah terjadinya peluang. pengebirian dan
penyelewengan pesan sebagai akibat bentuk
kegiatan belajar-mengajar vang tidak sesuai
dengan. hakikat -pesan . kependidikan. yang
ingin disampaikan. Dengan memanfaatkan,
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an' yang-dikemukakan oleh -Bloom 'dan"-kaé:'_
wan-kawannya sekitar 4-dekade 'yang'.lél_ﬁj:
(Bloom dkk:; 1956; Krathhwoh! dkki; 1964)
Salah satu cara'memetakan sasaran pemben :
tukan: pendldxkan vang ‘mengaitkan rana}
sasaran - dengan: proses:: keterbentukanny;
adalah - ‘dengan’ memilahkannya ‘menja
pengetahuan pemahaman; kezrampzlan-
(kognitif’ dan personal-sosial di samping psi
komotonk) ‘serta sxkap sakap (Raka Joni
10833 SEERE :

Pembentukan pengetahuan pengetahuan
merupakan senda utama gejala beiajar D ari
segi kogmt;f proses belajar dilihat. bukan se- -
bagax perolehan informasi yang ber!angsu .
secara saiu arah dan luar ke dalam diri s1s—.
wa, melamkan sebagal pembenan makna -
c}ieh pebela;ar kepacia penga}amannya mela~
Iu; proses asumlasz dan akomodas; yang ber-
muara pada pemutakhlran struktur kogniti. e
nya (Ausubel dkk., 1978), sehmgga }ebzh:
merupakan proses K

. constructmg ana'
restructuring of knowledge and skzl!s"
(schemata) within the individual in complex
network of increasing conceptual consisten-
¢y ..., ketimbang proses perolehan fakta
serta pembentukan  keterampilan yang ter-
lepas-lepas ‘yang'terwujud melalui pengatur~
an pemberian gamaran dan luar.? E

_ Selan}utnya pemberian makna te'rhadéip
pengaiaman tersebut pada nmumnya tidak ‘
dilakukan secara sendm sendm oleh pebe—
lajar sebagau perorangan, melamkan melalui
mterak51 rumit dalam 3armgan sosial yang
unik. yang terbemuk di dalam budaya keias
(classroom culrure) d1 seko]ah (Collins dan
Green 19505, Oleh karena itu, pengeloiaan
proses beia;ar—mengajar pertama- -tama
harus b_e_raru pengelolaan pemrosesan gagas-

akan tetapi tidak sepenuhnya mengikuti,
taksonomi.pencapaian pendidikan yang di-
harapkan terjadi melalui sistem persekolah-

3H.H. Marshall, "Work or Learning: Implications
for Classroom Metaphor,” Educational Researcher.17
{Decernber 1988), hal, 13.
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an:di.dalam. interaksi belajar-mengajar, dan
bukan semata -Inata pengelolaan:siswa-dan
.imgkungan belajarnya (Shulman, . 1987;
Conny Semiawan:dkk.;1985). Dengan per-
kataan Iam, perhanan utama harus: dituju-
!a:; _,_.pada pemrosesan .gagasan’ (inner-pro-
-cess): tersebut yang: dllakukan oleh pebelajar
: -sendm, yang mengantara; (mea‘:az‘e) terjadi-
nya ge}ala belajar {Peterson, 1988; Wlttrock
1936) yang ‘bermnara-pada pengembangan
diri -- suatu ciri khas latar pendidikan; dan
bukan kepada unjuk kerja atau presta51 be-
lajar yang kemudlan'dakazikan deigan sis-
tem penghargaan daﬂ luar (extema! reward)
T "deks prestas:, yudlsmm ijazah dan
ang sebangsanya -- yang lebih’ merupakan
cmt iatar kerga {MarshaH 1988 1990) Peli-
b an mental siswa secara optlmal d1 dalam
proses "belajar mﬂah dakenal sebacax pende—
katan Cara’ Belajar S;swa Aktaf yang Re-
ngembangannya telah dlrmtls se}ak tahun
1978 namun belum sepenuhnya mantap,
baxk acuan konseptual maupun penerapan—
ny" 'Raka Jom in press) B

Dan segi pembentukan keterampiian
(mtelektual,,personaf -sosial; di samping psi-
komotorik) proses belajar -harus merupakan
kesempatan melakukan-langsung berbagai
kegiatan yang menuntuf .penggunaan ber-
bagai keterampilan tersebut (direct perfor-
mance), termasuk kesempatan untuk mem-

peroieh serta mencema bahkan bahkannya'

yang merupakan bagxan tak terp1sahkan dari
proses berlatlh Mesk;pun pemahaman (da~_
lam benmk peta kognmf maupun rasxonal
keglatan) memang dlperlukan terieblh~iebxh
untuk ketarampﬂan keterampﬂan yang ber»
Sifat ieblh rumit, tetapz kesempatan untuk
meiakukan perhuatan Lngsuna termasuk

AMALISIS CSIS,‘.{_I%S

psikomotorik . maupun keterampilan....
telekiual dan personal-sosial.: -,

' Sedangkan bagl pem
mlax persyaratan yang dlperlukan ‘adal h
penghayatan berbagal pensnwa dan k"'gl
an yang sarat-mial B&ﬂ{ secara’ pasxf r
nyaksxkan serta mendxskusakan berba
ristiwa dan’ kejadian saratnilai mau
secara aktif berbentuk keter]xbatan Ian
dalam berbagai kegiatan sarat-nilai - m :
perlakukan dan diperlakukan orang lain
secara santun. dan . demokratis, atau me-
ngumpulkan sumbangan bagl korban er
cana alam, dan se‘bagamya Dengan pe
taan lain, sikap dan nilai terbentuk sebagai
dampak ‘akumulasi ' penghayatan 'terhédap
pengalaman, bukan hasil ‘pengajaran’ ‘yang
eksplisit" terpisah-pisah:’ Terlebih-lebih Jagi;
pembentikan sikap’dan nildi juga memerius
kan penguatan di hngkungan keluargs dan
masyarakat, sehingga diperlukan kesejajar-
an di ‘antara 3 pusat pendidikan: sekolah
ke}uarga dan masya;akat s

- Dalam proses interaksi belajar-mengajar
akan terjadi pula -peluang-peluang ‘untuk
menyampaikan atau menckankan kembali,
secaralangsung atau tidak langsung,-pesan-
pesan kependidikan penting lainnya dalam
rangka pencapaian tujuan utuh pendidikan.
Yaitu, mulai dari kebiasaan bekerja sécara
cermat dan tepat waktu sampai déngan rasa
kebanggaan bernegara bangsa Indonesia’
Terwujudnya sasaran pendidikan vang dian:
tarai-oleh tindakan langsung guru dinama-
kan dampak pengajaran {instructional ef
Jecis), sementara vang merupakan buah dari
akumulasi pengalaman dan penghayatan di

namakan ‘dampak pengiring (nurtumnt ef
forie 'frurf- Acﬂ ‘stéi ‘lﬁ@ﬂ\

o POEOIENAT. . AR -pencernaan-balikann ey '?

ngan atau tanpa bantuan guru atay sejawat,
merupakan persyaratan mutlak ‘dari pem-
bentukan keterampilan, baik keterampilan

Pandangan yang meiihat pelaksanaaﬂ s~
tiap kegiatan bela}ar-m@ngajar setiap “ke-




'-};UR;KULUM:PENDIDIKAN DASAR

”-.pumsan' dan tmdakan seorang gt.lru dalam

gan 'fs‘.»‘fsi Pemekaran fﬁfﬁsi

de ungan untuk terus—menerus me~
nambzh _ﬁmatan kumkuium bersumber dari
pandangan 'bahwa pesan—pesan kependzmk—
‘seiaiu) dlsampazkan sebagai mfor—
mas Pandangan ini agaknya menjadl }ebxh
mapan dengan dlgunakannya pendekatan
'Pengembangan sttem Anstruk»
] ' PSI) dalam penerapan., Kurlkuium
19 73, yang. antara lain sangat, mementmgkan
tes awal dan akhzr peiajaran dengan menga-
ba:kan proses pengajaran yang seolah oiah
dlbiarkan menjadl ”kotak hltam” daiam
acuan anahsm sistem, Keadaan ini. dﬂauat
lebih parah dengan dlanutnya pada waktu
yang sama pendekatan tujuan behavioral
vang dip_erkenaikan ‘oleh “Robert: Mager
(lihat -%kem'bai_i- Mager, 1975) sehingga sistem
tagihan ‘pengajaran- sangat ‘berat: mengacu
kepada tujuan-tujuan yang berkisar pada ke-
mampuan vang. dilukiskan | dengan ‘rasa
. siswa dapat menyebutkan .. :

Dengan peningkatan kepedulian terha-
dap: keragamgn - ‘wujud ‘kegiatan- belajar-
mengajar sesiial .dengan hakikat pesan vang
ingin disampaikan (Cartledge dan Milburn,
1986; Jones dkk., 1987; Joyece dan Weil,

o

paikan. pesan-pesan”-kependidikan. ‘¥aitu, .
terlebih-lebih ‘untuk - aspek-aspek “yang
wujud sebagaidampak’ pengiring baik d
ranah keterampilan maupun: 51kap dan ml_ o
Kemahirwacanaan misalnyaj “uniuk’ me- .
ngambil satu contoh dari ranah keterampﬂ—- o
an mestmya terbentuk sebaga; urusan ber
_:ata peiajaran bukan ‘han
merupakan ianggung Jawab mata pelajar
_ a'indonesza saja. Sementara itu ham
pxr semua sasaran pembentukan ranah sik
dan mlal mula: dan penghayatan akan ke-
besaran Sang Maha Penmpta, kecmtaan -
pada 1anah air dan Lebanggaan berbangsa,
kesadaran hnakungan kesedlaan meﬂghar:"
gal orang Iam sampa1 dengan keblasaan un-
tuk bekerja. dengan tertib dan tepat wa'ktu'
}ustru Iebxh ba.nyak terbentuk sebagal dam-- :
pak pengxrmg, bukan sebagai sesuatu yang
secara eksphsli d;ajarkan apalagl kalau
hanya d;sampaakan dalam bentuk mformasx
Sejalan dengan pemikiran_ ini, mudah—
muddhan gagasan untuk mencanmmkan_
mata pela}at‘an budi pekerti secara berdm
sendm dalam kunkuium yang akan datang
txdak 3adi dzwugudkan’ .

- Oleh karena itu, mengupayakan pembens
tukan sasaran-sasaran pendidikan yang ber-
dasarkan hakikatnya terwijud sebagai dam=
pak pengiring; melalui ‘mata’ pelajaran ter-
sendiri =~ apalagi vang sistem penyampaian

© sertatagihannya menekankan perolehan dan

hafalan informasi - sebenarnya sama saja
dengan memberi peluang ‘bagi terwujudnya
kurikelum” tersamar dengan dampak yang
dapat sangat bertentangan dengan niat yang
menjadi asal-muasalnya. Bahkan kecende-
Fungan untuk menekankan hanya salah satu
aspek sasaran pembentukan-yang sebenars

1 ou, maz\a Juzu dail Yarl LIICH, 176U akd
ter%mkaiah peiuang untuk merampmgkan
muatan kumkulum tetapi dibarengi dengan
peme%\araﬁ peranannya di dalam menyam-

e U ST BT T G O TERET, seperti
pemusatan pernat;an berlebihan pada kete-
rampﬂan melakukan penehtlan yang agak*
nya merupakan ciri utama pendekatan kete-
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rampxlan proses (Conny Semiawan, ~dkk.,

menonjoikan aspek—aspek upacara yang Ee-
blh meﬁgzsyaraikan mla:—nllai feodaf agak—
nya periu dlkajl secara Ieblh cermat urunan-
a “bagi pembenmkan budaya Indonesxa
masa dépan yang dlClta—cxtakan, mesklpun
daya iank serta keterjualaunya memang
tmggl “dari segl kepariw:sataan Dengan
pembmaan s;stematls yang didasarkan pada
kebijakan kebudayaam yang 3elas penchdlk—
an melalui sistem persekolahan dapat diha-
rapkan memberikan -urunan penting dalam
menangkal. terjadinya. keterasingan budaya
{cultural aliehation} yang dialami oleh sema-
kin banyak generasi baru karena ditelan oleh
latar:.perkotaan .- yang .semakin:- merebak,
yang-ditandai oleh pembauran yang cende-
rung lebih menonjolkan keberbedaan (diver-
sity).serta kesendirian fprivacy) vang tidak
sesuai i dengan waa ”maneka Tunggal
Ika”‘ L . .

. nusia utuh masa depan yang dicita- citak

- ANALISIS CSIS,: 1990-5 :

Apabila. penilaian terutama ditujukan pada' '
kemampuan:menghafal semakin. banyak n—_
formasi; ~maka- - pelaksanaan - pengajaran_

akan -ditandai  oleh . +kecenderungan . untuk_- :
mendahu!ukan apa yang d;anggap pentmg__'

Bertolak dam ka kterxst;k sosok
ada 2 terobosan yang dipertukan untuk ke-
luar dari kungkungan Magerisme sebagaima-.
na dikemukakan di atas. Pertama, pemiaian
juga terlebih-lebit “harus ditu}ukan pada
aspek-aspek yang mencerminkan karakteris-
tik manusia utuh vang selama ini diabaikan,
seperti kerﬁéiﬁpu'ah berpikir kritikal dézi" im-
agmat:f daiam menemukan ‘dan memecah~
kan masalah ketimbang pada kemampuan
menghafal sebanyak - mangkm potoncan—
potongan informasi yang hampa makna un—
tik mengemukakan salah satu comoh ‘Dan
kedua, pembentukan kemahxrwacanaan
yang' merupakan urunan sangat poteﬂswl
pendadlkan mielatui  sistem persekolahan
harus merupakan tanggung jawab semua
gury sesuai dengan Wawasan Kepeﬂdidxkan

dan bukan hanya merupakan urusan mata
pe]ajaran bahasa }ndones:a '

Dengan dlterapkannya sistem guru kelas
disekolah dasar, maka secara struktural bagi
kedua terobosan ini sebenarnya-telzh terse-
dia wadah, meskipun untuk penerapannva
masih diperlukan .lebih banyak upaya dan
fasilitas.

Langkah-langkah Pengembangan
Kurikulum dengan Pendekm‘an ste‘e—
mans~Stsz‘emzk R

Sistem : Tagihan Lo :

Ferwu;udan upaya pend;dlkan sangat
banyak tergantung pada sistemn tagihann va,

Kegiatan penyempurnaan kurikulum
apalagi vang dlharapkan akan membawa
perubaha*a cukup ﬁendasal, seperti penem—
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: kurémg-lebzh mengikuti langkah~1angkah se-
bag berxkut

Pertama, dxperiukan pemamapan peme-
nan _rakat dan “'manusia “Indonesia

masa depan’ yang dikehendaki dengan ‘me-
manfaatkan masukan dari bérbagai’ prhak

terkait sebaga1 kerangka acuan dasar yang
leb;h jelas mengenal arah pendidikan’ yang
perlu dlkembaﬁgkan dan diselenggarakan

Kedua, pénerjemahan karakwr;smk ma-

nusia dan masyarakai masa depan Indones:a_

beserta karakteristik pendidikan yvang diha-
rapkan untuk mewujudkannya itu ke dalam
asumsi-asumsi landasan program (program-
matic assumptions) yang bertumpu pada
hasil kajian empirik dan pendapat ahli di
sampmg pada pilihan nilai masyarakat ‘dan
pﬂmcnntah"’ ‘Tiangkah ke- 2ini ‘menghasilkan

artxkulas; “hakikat " ‘pendidikan,’ ‘pebelajar,’

pendxdxk ‘serta interaksi beIaJarumengajar
yang 'mendidik yang berperan sebagai actian
konseptual “lebih finci ‘mengenai’ harapan-
harapan yang d:‘tumpukan pada pendidikan’
melatui “sistem’ persekolahan maupun per-
syaratan- persyaratan ‘yang harus’ dipenuhi
bagi terseienggarakannya program pengagar«
an yang’ mendzd;k Di samping ‘itu, perang-

a9

waran pragmatis’ akibat kendala: prakt;s'
maupun apabila terjadi kesengajaan karer
alasan 1deolog15

Ketzga perumusan karaktenstik Iuiusa
vang dikehendaki yang. mencermmkan sosok
manusia . utuh Indonesia dengan tekanan o
pada aspek*aspek yang’ pembeniukannya
men}am tanggung Jawab penchd;kan di'se
Iah dasar Dengan rumusan . perangk

karakteristlk luiusan, dapat dlcegah kesim e

pangsmran tag;han (kesmppaka;an menci;
takan Iapangan kerja dan sebagainya) se—f
hmgga mengurangx pembnang—buangan wa
tu untuk mengurusz permasalahan yang s_____:
benarnya menyebal (menylmpang) dan sa— E
saran pendldakan yang d:sepakau o

Keempat,' ‘berdasarkan sasaran pemben-
tukan yang dirumuskan dalam langkah ke~
tiga, dapat diidentifikasi berbagai pengalam—-
an belajar 'vang diperlukan untuk memben— o
tuk’ karakter;stzk-karakterzsnk yang’ dzmak- :
sud - baik sebagai dampak langsung mau-
pun'sebagai dampak pengiring - y&ng secara’
eksplisit menyoroti kaitan antara tujuan,
bentuk ‘dan isi masing-masing keglatan sev
hingga lebih diyakinkan kesetiaan penerje:
mahan _jenjang-jenjang kuriknlum, Bentuk
keglatan dapat berupa, berbagal modus peng-
kajian, berlatxh dan kesempatan mengha~
vati, Sedangkan isinya berupa pokok-pokok
bahasan yang .diangkat dari bidang- b}dan_g:_
kajian yang tercantum. dalam USPN 1989,
Kemungkinan pemasukan. muatan lokal
secara eksplisit dikaji.pada tahap ini.. g

“Keélima, perangkat pengaiaman ‘belajar
yang ‘diperkirakan’ meripakan persyaratan
bagi terbentuknya sosok kKarakteristik huluss

KAt astmst Iandasan. program 1fu juga ber-
fungsi untuk’ ‘menangkal terjadinya’ pengeb;—
rian' dan penyelewengan pesan kependidikan
bé.i_k ‘yang'terjadi karena *’penawaran-pefia-

an yang dikehendaki yang berhasil diinven~
tarisasikan dalam langkah 4 ditata dan dike:
lompok-kelompokkan menjadi mata pela-
jaran, ‘dengan mempertimbangkan urutan
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maupun - kaitan isioserta managability-nya
dari segi-penyajian. Tumpang-tindih berle-
bxhan antar mata pelajaran;terientu-yang
terdavai di daiam kurikulum yang berlaku di
semtia Jenjang pendldlkan dewasa ini dapaf:
d:rapikan pada“‘tahap 1m R

nnik s:labus Pad

menggunaxan i«;altan iu}b&n bﬁmiuk-—lsl
kegaatan yang. ditetapkan pada iangkah ke~
sebagau panduan dar: perangkat asu_msx ian-
dasan. P _gram yang telah dxsepakau pada
langkah ke-2. sebagai batu uj:an,'_ ”kotak
h;tam” 'pmses penyelenggaraan kegiatan
beia;ar—mengajar yang dalam . pendekatan
PPSI memberi kesan dibiarkan terfutup se-
hingga sistem penyampaian didominasi oleh
pemlq_erigr; JAnformasi, secara sistematis "'di-
bu_}«;a_”;___:_ﬁ;n_tu_i__{ _meyakinkan agar kurikulum
jenjang eksperiensial benar-benar setia kepa-
da misi dan tujuan pendidikan. Dengan. per-
kataan lain, peluang menjadi lebih besar un-
tuk t__er'§aji§_<annya ragam. bentuk kegiatan
belajar-mengajar yang. kaya sesuai dengan
tuntuian. hakikat pesan. kcpend:chkan yang
ingin dlsampalkan Lo .

" Dan kerujuh, untuk ’ *mempersenjatai’’

jajaran garxs depan pendldxkan dalam’ mene-

rapkan ‘kurikulum formal demi mewu;ud-
kan keglatan belajar-mengagar yang mendi-
dlk ‘perlu dilakukan pengembangan ‘berba-
gai’ pcrangicat lunak pendidikan dengan me-
manfaatkan berbagai media yang semakin
kaya tersedia. Tahap ini dapat, dan perlu,
dideregulasikan -- sudah barang tentu  de-
ngan mekanisme kendali mutn yang wajar --
sehingza para pengarang dan penerbit dapat

CPANALISES CSIS,1950-8

canaan maupun memperluas lapangan kerja;
Perlu dicaiat. bahwa dengan ‘deregulasi --;-ir'_ﬁg;
Juga .dapat:.dicegah. praktek-prakted .ce'fjaé«:- _
rompak dan, yang®iidak kalah- ja_h_atﬁg?a;.
praktek mewajibkan :penggunaan.‘perangka{t
lunak tertenty (di waktu yang lampau biasa:
aya: berbentuk buku) .oleh berbagai jenjang:
pejabat- sehingga-menghasilkan 'mcn{:__ajjo}i-.
dan penulis-penulis gadungan di satu pihak;
dan sebaliknya, mematikan kreativitas penu-
lig- penuhs yang potenszal -

Tulisan ini tidak menjanjikan kata‘akhir
ientang bagaimana seharusnya sosok kKiri-
kulum sekolah dasar yang akan datang; se-
hingga uraian mengenai langkah-langkah
pengembangan kurikulum sebagaimana .di-
kemukakan. dalam bagian ini tidak akan
dirinci lebih jauh. Penerapannya, dengan.
memperhatikan pokok-pokok pikiran yang
dikemukakan dalam tulisan_ ini, dapat. di-
mantapkan lebih jauh sementara kita berkx-
prah menyempurnakan kurikulum sekolah
dasar sesuai amanat USPN 1989 R

Pé.i_ﬁéiup

-Balah. satu ciri. penting abad informasi
adalah . globalisasi- dengan individualisasi,,
vaitn saling taut terkaitnya peristiwa dan:ke-,
jadian dalam segenap aspek kehidupan di
satu tempat dengan tempat lainnya di muka
bumi.ini di satu pihak, serta semakin berpe-
rannya individu-individu mulai dari para ne-
garawan sampai dengan the men in the streer,
dalam mempengaruhi arah serta perwujudan
perubahan tersebut di pihak lain. Kesemua-
nya adalah akibat kemajuan ieknologi tele-

berlompa-lomba, ambil bagian baik uniuk
memperkaya khasanah . perangkat lunak
pendidikan vang menunjang pembeniukan
kemampuan menggunakan banyak sumber
sebagai salah satu aspek penting kemahirwa-

komunikast dan kemputer, Oleh karena iy,
geiala ini menyarankan sangat pentingnya
peranan pendidikan dalam membentuk ma-
nusia masa depan sekarang, vaitu manusia
yang berpartisipasi penuh sebagai individu




3 . 'yéng -_d:peﬂﬁkan untuk mewujudkan manu-
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sia dan masyarakat masa depan Indonesia.
.De_n_gan perkataan lain, diperlukan artiku-
lasi acuan konseptual di samping peningkat-

an sarana-prasarana serta pengelolaannya.

Terlepas dari kelemahan-kelemahan
yang pernah dan barangkah akan magsih te-
tap ﬁ_a a, agaknya sistem persekolahan tetap
menjan_ukan peluang umk bagi penyelengga-

nu _a yang hidup da!am masyarakat dengan.

jumnlah anggota besar dan yang terspesialisa-
sikan secara rumit peranannya. Alasan ‘efi-

siensi..dari .upaya -massal -ini .ditambah de-:

ngan-alasan psiko-pedagogis yang menyata-
kan'bahwa: aspek«-aspek kemampuan terten-
tu seperti kemahirwacanaan yang merupa-
kan tuntutan:mutlak-kehidupan abad infor-

magi’ hanya akan terbentuk dengan ‘baik” dz_
da!am latar soszal menyebabkan sistem per-

sekoiahan sulxt ‘dicari gantinya. ()Ieh karena
it” yang pentmg dliakukan adalah memng-
katkan mutunya sehmgga program penga—
Jaran benarwbenar dapat terwu;ud sebagax
pendidikan. SER

Sementara dari ‘segi konseptual ‘amanat”

USPN 1939 yang menetapkan sekolah dasar
sebagai bagian pendxdxkan dasar 9 tahun

“"“”"‘““”’""’“”’”mé’ﬁ%ﬁﬁ%’kan BERTHEnYa pemikiran men- WW@WM%W@W%“

dasar menganax karaktemsﬁk Iuiusan yang
dikehendaki, agar kita dapat bertahan seria
berjaya sebagai negara bangsa di dalam

a1

badai - abad. informasi. ‘Pada gilirannya; -
karakteristik - lulusan -yang:-dikehenda
hanya dapat ditetapkan apabila telah: dlsepa—
kati misi pendidikan melalui sistem perseko-
lahan pada umumnya; sekolah dasar p
khususnya. Baik berdasarkan hasil-hasil k:
jian empirik serta pendapat . ahli maup)
bertolak dari pilihan nilai masyarakat dan
pémerintah. Sehingga dapat dicegah kes :
pangsiuran harapan yang hanya berdampak "
menghambat penunaian- misi  sebenarnya
dari pendidikan melalui sistem persekolah-
an. Ini berarti bahwa program pendidikan
harus dikembangkan dengan pendekataﬁ :
sistematis-sistemik -- program pengajaran -
disusun berdasarkan karakteristik lulusan
yang mengacu pada gambaran manusia dan
masyarakat Indonesxa masa depan yang d}-
kehendakz o S

Kekurangsetiaan wmud pengalaman be-
lajar yang dihayati pebelajar k_c_pada-.tuju_a_x;_
utuh pendidikan dapat - ditelusuri pada
kerancuan jenjang pemikiran ‘tentang kuri-
kulum -~ ideal, formal, instruksional, opera-,
sional dan eksperiensial. Sementara pendi-
dikan -- secara de facto - telah diciutkan
menjadi pemberian informasi hampa makna.
dengan sistem.tagihan yang sangat berat
mengacu pada kemnampuan - menghafal.
Pembaruan kurikulum .nyaris selalu berarti.
penambahan -mata pelajaran yang mengan-
dung lebih banyak informasi, sedangkan
kegiatan belajar-mengajar terwujud sebagai.
semakin lamanya para siswa harus dikung-
kung di ruangan kelas untuk duduk, men-
dengar-dan mencatat informasi-yang kemus
dian harus difunjukkan perolehannya mela-
lui.-kemampuan --menghafal. - Akibatnya;
pengupayaan pencapaian tujuan utuh pendi-

Akhirnya, umuk menerap%can kurikulum
formal menjadi pengalaman belajar vang di-
hayati sebagal pendidikan oleh pebelajar,
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pendidikan melalui - sistem persekolahan
tidéksi-akan dapat-diselenggarakan dengan
mutu yang terjaga; apabila pelaksanaannya
ha:_iy_é_'zdi_lakukan'oleh para guru. Sebagaima-
na-halnyalayanan ahli di bidang kesehatan,
dokter: umum), perlu dibanti oleh berbagai
spesialis; seperti-ahli farmasi, perawat dan
“tenaga-‘paramedis - lainnya,~maka layanan
ahli “kependidikan juga: memerlukan lebih

dari:sekedar ‘guru. ‘Selain:harus’ diprofesio-
nnhsaszkan sehingga “mampu menerapkan

pengeiol__aan kegiatan belajar-mengajar de-
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